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Lampiran 1. Bukti Determinasi Sampel Buah Cabai Katokkon

BAGIAN BIOLOGI FA

RMASI

FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF}| )/ Ident/Det/IT1/2013

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Suhermawan
NIM. N11109321
Universitas Hasannudin
Di Makasar

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

sampel yang Saudara kirimkan ke

No.Pendaftaran Jenis

Suku

117 Capsicum annuum L. var. chinensis

Solanaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 28 Maret 2013
Ketua

N

==
o *
;
D ord Wahyono, SU., Apt.

95007011977021001 i
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Lampiran 2.

49

Skema Isolasi Fungi Endofit

Buah cabai katokkon
(Capsicum annuum
L.var.chinensis)

- dicuci dengan air mengalir + 10 menit
- dipotong-potong sesuai dengan ukurannya

A\ 4
Sterilisasi permukaan

Di rendam dalam :

-etanol 70% selama 2 menit

-Na hipoklorit 5,3 % selama 2 menit
-air suling steril selama 1 menit

Buah cabai katokkon
(Capsicum annuum
L.var.chinensis)
dipotong

Dipotong-potong kecil hingga
ukuran + 1cm

\4

Medium PDA

Diinkubasi 5-7 hari suhu 25° C

v

Koloni Murni

Dipindahkan ke media PDA
lempeng dan PDA miring.

\4
Stock Culture
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Lampiran 3. Skema Fermentasi dan Ekstraksi Isolat Fungi Endofit

Stock culture
(Isolat fungi endofit)

Dishaker pada media PDY pada suhu kamar
selama 3 hari

\ 4

Medium produksi

Dishaker sampai hari ke-5 pada suhu kamar

A 4
Disaring

Pemisahan biomassa dan cairan fermentasi
\ 4

Cairan Fermentasi

Diekstraksi 2 kali dengan cairan pelarut etil asetat
(1:1 v/v) dalam corong pisah selama 20 menit

v

Ekstrak

Ekstrak yang diperoleh diuapkan lalu disimpan
pada desikator untuk digunakan pada uiji
selanjutnya



Lampiran 4. Skema Uji Aktivitas Antimikroba dari Fungi Endofit

Ekstrak

A 4

Diteteskan ke dalam 5 cakram
sebanyak 10 pl

ekstrak

Cakram mengandung

Mikroba Uji

A 4

A 4

Dispersi Mikroba Uji

A 4

o1

Didispersikan dengan
penambahan air steril
dan medium

Cawan petri berisi medium

NA untuk bakteri

Cawan petri berisi medium
PDA untuk fungi

37°C

A 4

Medium yang
telah diinkubasi

A 4

Diinkubasi selama
1 x 24 jam suhu

y

Diinkubasi selama
3 X 24 jam pada
suhu kamar

Medium yang
telah diinkubasi

Diukur zona hambat
yang terbentuk

Pengumpulan Data

v

Diukur zona hambat
yang terbentuk

Pengumpulan Data

Hasil




Lampiran 5. Skema Uji KLT Bioautografi dan Karakterisasi Ekstrak

Ekstrak

l

\4

Uji KLT Bioautografi

N4

52

Karakterisasi Ekstrak |

J

Pengumpulan Data

J

Hasil

J

Kesimpulan




Lampiran 6. Komposisi Medium

No

Medium

Komposisi

Nutrien Agar (NA)

Pepton 5 gram

Ekstrak daging 15 gram

Agar 15 gram

Air suling ad 1000 ml

pH 7,0+0,2

Potato Dextrose Yeast
(PDY)

Pepton 10 gram

Glukosa 40 gram

Agar 15gram

Ekstrak Yeast 4 gram

Air suling ad 1000 ml

pH 7,0 £0,2

Potato Dextrose Agar
(PDA)

Pepton 10 gram

Glukosa 40 gram

Agar 15gram

Air suling ad 1000 mi

pH5,6 £0,1
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Lampiran 7. Komposisi Reagen

1.

Asam Sulfat

Asam sulfat pekat
Air
Lieberman-Burchard
Asam asetat anhidrat
Asam sulfat pekat
Metanol

Feri Klorida

FeCls

Air

Asam Sitroborat
Asam borat

Asam sitrat

Etanol

Mayer

HgCl,

Air

10 mL

: 100 mL

:1mL
:1mL

10 mL

100 mL

10,59

10,59

: 50 mL

: 1,358 g

: 60 mi
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LAMPIRAN GAMBAR

Gambar 9.Profil Kromatogram Ekstrak Isolat DC-1 daun cabai katokkon
(Capsicum annuum L var. chinensis)
Keterangan :
a =Penampakan noda pada uv 254 nm dengan perbandingan pelarut heksan : etil = 1:2
b =Penampakan noda pada uv 366 nm dengan perbandingan pelarut heksan : etil = 1:2
¢ =Penampakan noda pada penyemprotan H,SO, dengan perbandingan pelarut heksan : etil = 1:2



Gambar 10.Identifikasi Ekstrak Isolat CA-1 buah cabai katokkon
Keterangan :
a =Penampakan noda dengan pereaksi Lieberman Burchard
b =Penampakan noda dengan pereaksi Dragendorf
¢ =Penampakan noda dengan pereaksi FeCl;
d =Penampakan noda dengan pereaksi Sitroborat
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